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PADOMAN WAWANCARA

1. NAMA

2. PENDIDIKAN

3. PEKERJAAN

4. KAWIN/TIDAK KAWIN

5. JUMLAH ANAK/TANGGUNGA

No

Topik

Pedoman Pertanyaan

Keterlibatan Tukang Ojek Di
Sektor Informal

Keadaan Kepemilikan Rumah

Pekerjaan

Pendapatan

Kepemilikan Kendaraan (motor)

Masalah-masalah yang di hadapi

Hubungan sosial yang
dikembangkan
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bl S

=

w N

N W e RN

Awal mula usaha
Jenis kegiatan

Pengelolaan kegiatan usaha
Permodalan

Kendala/permasalahan

Milik
Sewa
Cicil
Lain-Lain

Pokok
Sampingan

Pokok
Sampingan
Kiriman Dari Keluarga

Milik
Sewa
Cicil

Lain-Lain

Ekonomi

Kesehatan

Penumpang

Arisan

Tolong menolong
(perkawinan, kematian)
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PEDOMAN WAWANCARA
(TOKOH MASYARAKAT)

NAMA
UMUR
PENDIDIKAN
PEKERJAAN

No

Topik

Pedoman Pertanyaan

Kehidupan Sosial

Keadaan Ekonomi Masyarakat

w

ok wnNeE

% ~

Kekerabatan
Perkawinan
Keagamaan

sektor pertambangan
sektor perkebunan
sektor pertanian
sektor perikanan
sektor peternakan
sektor perdagangan dan
jasa

sektor industri dan jasa
sektor industri rumah
tangga

lain-lain




FOTO WILAYAH LOKASI PENELITIAN
DI KELURAHAN TAMALANREA

PANGKALAN OJEK KELOMPOK PERTAMA BERHELEM WARNA MERAH



PANGKALAN OJEK KELOMPOK KEDUA BERHELEM WARNA PUTIH MERAH



PANGKALAN OJEK KELOMPOK TIGA BERHELEM WARNA HIJAU

PANGKALAN OJEKKELOMPOK TIGA BERHELEM WARNA HIJAU



SEDANG MENUNGGU PENUMPANG

SEDANG MENUNGGU PENUMPANG
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Tabel 7. Karakteristik Sosial Ekonomi Tukang Ojek di Kelurahan Tamalanrea

Egs '?jzfr?sa' Karakteristik Sosial Ekonomi Jaringan Sosial
Tkg Desa Umur | Tingkat Motivasi Pendapat | Ru Minimnya [ Kepemilikan | Masalah Bekerja Meman Memanfa
Ojek Muda | Pendidik | Kerja an mah | Fasilitas Ke.n.daraan Dihadapi ' Disektor | faatkan atkan

an (Ter pokok Sen dan (Cicil) (Ekonomi) | Informal bantuan Informal

Minim Paksa) minim diri | Asset Sosial Sosial

(SMP) (= UMP) Support

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
IK v v _ v v v v _ vV v v vV
MA N N N v N N v N N V V v
KL _ v N N v v v v v v v v
MR v _ _ v v v v _ v v v v
AM v v v v v v v _ v v v v
HT N _ \/ _ _ v _ _ v v v v
AD v v v v v v v _ v v v v
AL v v _ v v _ v _ v v v v
Keterangan:

1) 7 kasus berasal dari Desa (Luwu, Maros, Takalar, Jeneponto, Gowa).

2) 6 kasus umur 43 tahun ke bawah.

3) 5 kasus pendidikan menengah (tamat SMP dan 1 kasus sampai kelas 3 SMA tidak tamat).
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4) 7 kasus motivasi kerja dengan terpaksa.

5) 7 kasus pendapatan pokok kurang dari UMP (Rp1.000.000;)

6) 7 kasus rumah sendiri dan 1 kasus rumah kontrakan.

7) Rata-rata memiliki perabot seadanya.

8) 2 kasus motor berlatar belakang cicilan.

9) Rata-rata tukang ojek lebih banyak mengalokasikan waktunya pada peran sosial ekonomi mereka, mereka bekerja
tidak terikat wakatu dan ruang.

10) Rata-rata bekerja mengandalkan kondisi (penumpang, waktu, tenaga).

11) Rata-rata memanfaatkan bantuan sosial.

12) Informal sosial network (jaringan kekerabatan dan tetangga) yaitu bantuan yang disediakan lingkungan misalnya
meminjam dari tukang kredit tetangga maupun kerabat dan kepercayan diantara personal.



